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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Pasak bumi (Eurycoma longifalia Jack) adalah salah satu tanaman herba' dari  Diterima
negara-negara Asia Tenggara yaitu Indonesia, Malaysia, dan Vietnam. Bagian & lanuari 2023
tanaman vyang memiliki khasiat adalah bagian daun, akar dan Revisi

batang. Berbagai macam senyawa kimia telah diisolasi dan dikarakterisasi 2 Februari 2023
dari Eurycoma longifolia, serta diketahui memiliki berbagai efek yang Disetujui
menguntungkan seperti male fertility enhancement effect, ontimalarial 14 Maret 2023
effect, cytotoxic and anti-proliferative effect, antimicrobial effects, anti- Terbit online
inflammatory effects, anti-anxiolytic, anti diabetic, osteaporasis preventive 14 Juli 2023
effect, ameliorative effect, ergoganic effect, insecticidal effects, muscular

effect, antiulcer effect dan anti-rheumatisrm effect. Tanaman ini sangat

potensial untuk digunakan dalam produk farmasi herbal. Komposisi senyawa

kimia dari tumbuhan adalah esensial untuk penentuan kualitas, keamanan KATA KUNCI
dan efektifitas dari produk herbal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kandungan eurycomanone pada ekstrak akar pasak bumi, serta mengetahui

[ Pasak bumi
pelarut terbaik dalam proses ekstraksi dari akar pasak bumi yang Eurycumanone
menghasilkan kadar eurycomanone tertinggi. Metode pembuatan ekstrak | | c5q
dengan cara melakukan maserasi simplisia akar pasak bumi menggunakan [ Rendemen

pelarut etanol 30%, etanol 70%, etanol 96%, n-heksana, etilsetat dan
air. Tahap awal penelitian dimulai dengan melakukan uji fitokimia dan uji
kadar air pada simplisa. Selanjutnya pada masing-masing ekstrak dilakukan
uji toksisitas terhadap larva udang serta penentuan kadar eurycomanone
dengan High-perfarmance liquid chromatography (HPLC). Hasil rendemen
ekstrak pasak bumi tertinggi terdapat pada ekstrak dengan menggunakan
pelarut etanol 70% sebesar 3.41 g. Hasil pengujian fitokimia simplisia pasak
bumi mengandung flavonoid dan saponin. Toksisitas tertinggi terdapat pada
ekstrak dengan menggunakan pelarut eti'asetat dengan nilai LC50 sebesar
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201.28 ppm. Ekstrak pasak bumi dengan pelarut etanol 70% memiliki kadar
eurycomanone tertinggi yaitu 53.42 mg/g.

1. PENDAHULUAN

Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack), dikenal juga dengan sebutan Tongkat Ali, dari Genus
Eurycoma dan Famili Simaroubaceae, adalah tanaman herbal tropis dari negara-negara Asia Tenggara
seperti Indonesia, Malaysia, dan Vietnam. Beberapa spesies tanaman juga ditemukan di Kamboja,
Myanmar, dan di Thailand. Tanaman rempah sebagai obat di Indonesia telah dimanfaatkan oleh
masyarakat karena tanaman tersebut gampang pengolahannya, mudah didapatkannya, serta
penggunaannya sudah sejak lama dari generasi ke generasi. Pemanfaatan tanaman rempah bergantung
dari berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan, usia, jenjang pendidikan, tingkat ekonomi, lingkungan
serta media informasi (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Berbagai macam senyawa kimia telah diisolasi dan
dikarakterisasi dari bagian akar pasak bumi. Beberapa diantaranya adalah Eurycomanone(Czx); 13a,21-
Dihydroeurycomanone; 13a(21)-Epoxyeurycomanone; 13p-Methyl, 21-dihydroeurycomanane; 12-
Acetyl-13,21-dihydoeurycomanone; 15-Acetyl-13a(21)-epoxyeurycomanone; 12,15-Diacetyl-13a(21)-
epoxyeurycomanone; 1B,12a,15p-Triacetyleurycomanone. Pada studi didapatkan bahwa senyawa-
senyawa ini dapat meningkatan produksi testosteron, meningkatkan spermatogenesis, menekan
ekspresi penanda tumor sel kanker paru-paru, sitotoksik terhadap celf line kanker paru-paru {A-549) dan
kanker payudara (MCF-7) pada manusia, antimalaria terhadap P. falciparum, inhibitor NF-kB, aktivitas
anti-estrogenik{Darise et al,, 1982; P.C. Kuo et al., 2004; Park et al., 2014; Tran et al., 2014). Efek
antimalaria terhadap P. falciparum juga dimiliki oleh Eurycomanol (C:a), Eurycomanol-2-0-B-D-
glucoside; 130,18-Dihydroeurycomanol; dan 13p,21-Dihydroxyeurycomanol.(H. H. Ang et al, 1995;
Hooi Hoon Ang et al, 1995; K. L. Chan et al., 1986, 1891; Kit Lam Chan et al., 1998; Darise et al., 1982,
1983; P.C. Kuo et al., 2004; Meng et al., 2014; Udani et al., 2014).

Selain itu juga terdapat senyawa 5a, 140, 15B-Trihydroxyklaineanone; 11-Dehydroklaineanone; 12-
epi-11-Dehydroklaineanone; 14,15B-Dihydroxyklaineanone; 15R-Hydroxyklaineanone; 15p-Acetyl-14-
hydroxyklaineanone yang memiliki efek sitotoksik terhadap cell fine kanker paru-paru (A-549) dan
kanker payudara (MCF-7) pada manusia serta inhibitor NF-kB (K. L. Chan et al_, 1991; Kit Lam Chan et
al., 1998; tokawa et al,, 1993; liwajinda et al., 2001; P.C. Kuo et al_, 2004; Park et al, 2014; Tran et al,
2014). Selain itu juga terdapat senyawa Laurycolactones A and B (C18) yang bersifat sitotoksik terdapat
HT1080 manusia (Itokawa et al., 1993; Ping Chung Kuo et al., 2004). Senyawa Eurycomalactone (Cys);

6a-Hydroxyeurycomalactone; 7a-Hydroxyeurycomalactone; 5,6-Dehydroeurycomalactone;
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Eurycomadilactone (Cax); 5-iso-Eurycomadilactone dan 13-epi-Eurycomadilactone memiliki efek
sitotoksik terhadap celf line sel kanker paru-paru (A-549), kanker payudara (MCF-7) dan kanker lambung
(MGC-803) pada manusia; sitotoksik terdapat HT1080 manusia; memiliki efek antimalaria terhadap P.
falciparum (Hooi Hoon Ang & Lee, 2002; Kit Lam Chan et al., 1998; Darise et al., 1982; Itokawa et al,
1993; P.C. Kuo et al., 2004; Ping Chung Kuo et al., 2004; Park et al., 2014; Tran et al., 2014; Udani et al.,
2014). Eurycomalides A dan B (Cis; eurycomalides C, eurycomalides D dan eurycomalides E memiliki
efek sitotoksik terhadap cell line kanker paru-paru (A-549) dan kanker payudara (MCF-7) pada manusia,
inhibitor NF-kB {Jiwajinda et al., 2001; P.C. Kuo et al., 2004; Tran et al., 2014).

Pada bagian batang dan daun tanaman ini memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Gram-positive
and Gram-negative seperti Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Serratia
marscesens dan Pseudomanas aeruginosa (Farouk et al., 2008; Kong et al., 2014). Efek anti inflamasi
berasal dari B-carboline alkaloid 7-MCPA ({7-methoxy-{9H-B-carbolin-1-yl)-(E})-1-propenoic acid) yang
menginduksi aktivasi dari Nrf2/HO-1 (Dang et al., 2016). Selain itu Eurycoma langifolia memiliki efek lain
yaitu efek anti-anxiolytic (Hooi Hoon Ang & Cheang, 1999; Talbott et al., 2013), anti diabetic (Husen et
al., 2004; Lahrita et al., 2015), osteoporosis preventive effect (Mohd Effendy et al,, 2012), ameliorative
effect (Abdulghani et al,, 2012), ergoganic effect (Ulbricht, 2014), insecticidal effects (Girish et al., 2015),
muscular effect (Hooi Hoon Ang & Cheang, 2001), antiuvicer effect (Qodriyah & Asmadi, 2013; Tada et
al., 1991) dan anti-rheumatism effect (Bich et al, 2004; Ling et al, 2010). E longifolia merupakan
tanaman yang potensial untuk digunakan dalam produk farmasi herbal. Komposisi senyawa kimia dari
tumbuhan adalah esensial untuk penentuan kualitas, keamanan dan efektifitas dari produk herbal.
Ekstraksi akar pasak bumi merupakan suatu proses pemisahan yang dilakukan untuk mendapatkan
komponen tertentu yang dikehendaki dari bahan awal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kandungan eurycomanone pada akar pasak bumi, serta mengetahui pelarut terbaik dalam proses

ekstraksi dari akar pasak bumi yang menghasilkan kadar eurycomanone tertinggi.
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tempat, Pengambilan dan Determinasi Sampel

Bahan untuk penelitian adalah akar tumbuhan pasak bumi yang diambil dari Unit Konservasi
Budidaya Biofarmaka Pusat Studi Biofarmaka Tropika Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Institute Pertanian Bogor. Tanaman ini diperoleh dari pulau Jawa, yang dipanen pada usia

4-5 tahun setelah ditanam. Determinasi dilakukan di Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka (UKBB).
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2.2 Pembuatan Simplisia

Sebanyak tiga kilogram akar pasak bumi segar ditimbang kemudian dicuci bersih. Akar pasak bumi
selanjutnya dikeringkan dibawah sinar matahari selama 4-5 hari. Setelah proses pengeringan, akar pasak
bumi disortasi dan dihaluskan dengan blender sehingga menjadi serbuk. Serbuk simplisia lalu diayak
dengan menggunakan ayakan mesh B0 kemudian ditimbang. Selanjutnya, serbuk simplisia disimpan

dalam wadah yang kering, bersih dan terhindar dari sinar matahari.

2.3 Pembuatan Ekstrak Pasak bumi

Pembuatan ekstrak dan pengujian dilaksanakan di Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka Tropika,
LPPM, IPB. Sampel simplisia pasak bumi ditimbang untuk diekstraksi dengan berbagai pelarut masing-
masing sebanyak 10 gram, lalu ditambahkan pelarut yaitu etanol 96%, 70%, 30%, air, etilasetat dan n-
heksana masing-masing sebanyak 500 mL. Selanjutnya dilakukan maserasi selama 2 x 24 jam dengan
beberapa kali pengadukan, lalu kemudian disaring. Filtrat yang telah terkumpul dipekatkan dengan
menggunakan vakum rotavapor di suhu 45-50°C sampai didapatkan ekstrak kental etanol 96%, 70%,

30%, ekstrak air, ekstrak etilasetat dan ekstrak n-heksana.

2.4 Kadar Air

Sebanyak 2 g simplisia akar pasak bumi ditimbang dalam wadah yang beratnya konstan. Simplisia
lalu dipanaskan di dalam oven pada suhu +105 derajat Celcius selama 3 jam, lalu didinginkan dalam

desikator. Selanjutnya ditimbang sampai mencapai berat yang konstan (Fusco et al., 1994).

2.5 Analisis Rendemen Ekstrak Pasak bumi

Perbandingan bobot ekstrak pasak bumi yang diperoleh dengan bobot simplisia pasak bumi yang

digunakan untuk ekstraksi dihitung untuk mengetahui rendemen akar pasak bumi.
2.6 Pengujian Fitokimia

Uji fitckimia yang dilakukan, yaitu uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpencid, steroid
berdasarkan metode Harborne 1987. Alkaloid. Sebanyak 1 gram simplisia diteteskan amonia 3-5 tetes,
lalu tambahkan 5 mL kloroform, kemudian dihomogenkan, setelah itu dilakukan penyaringan. Filtrat
yang didapatkan ditambahkan pereaksi asam Sulfat 2 M, lalu dihomogenkan. Lapisan atas diambil untuk
dijadikan sebagai larutan percobaan untuk perlakuan selanjutnya yaitu : 1) Larutan percobaan pertama
ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer. Apabila hasilnya positif maka akan terbentuk endapan berwarna

putih. 2) Larutan percobaan kedua ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorf. Apabila hasil paositif,
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maka akan terbentuk endapan berwarna orange atau jingga. 3) Larutan percobaan ketiga ditambahkan
2 tetes pereaksi wagner. Hasil dinyatakan positif apabila terbentuk endapan berwarna
coklat. Flavonoid, Tanin, dan Saponin. Simplisia sebanyak 5 gram dilarutkan dengan aguades lalu
dipanaskan selama 5 menit. Larutan kemudian disaring. Filtrat yang didapatkan lalu dibagi menjadi tiga
bagian. Pada pengujian flavonoid, filtrat ditambahkan serbuk Mg dan HC| : Etanol dengan perbandingan
1:1. Selanjutnya ditambahkan amil alkohol. Apabila terbentuk warna kuning, jingga atau merah pada
lapisan amil alkohol pada pengamatan, artinya positif mengandung flavonoid. Pada uji tanin, filtrat
ditambahkan 3 tetes FeCl; 10%. Apabila didapatkan warna hitam kehijauan, artinya positif mengandung
tanin. Pada uji saponin, filtrat dikocok selama 10 detik. Apabila terbentuk buih yang stabil selama tidak
kurang dari 2 menit, menandakan hasilnya positif. Triterpenoid dan Steroid. Sebanyak 1 gram simplisia
dilarutkan dalam etanol lalu dipanaskan selama 5 menit. Setelah dipanaskan sampel disaring ke dalam
pinggan porselen maka akan terbentuk filtrat hasil penyaringan. Filtrat ini kemudiam dipanaskan hingga
mengering dan ditambahkan dietil eter 1 mL dan 1 tetes asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat.
Apabila terbentuk larutan berwarna merah/ungu maka hasilnya positif mengandung triterpenoid.
Mamun apabila terbentuk warna biru atau hijau, maka artinya mengandung steroid. Kuinon. Sebanyak
1 gram simplisia ditambahkan methanol lalu dipanaskan dan disaring maka terbentuk filtrat. Filtrat
tersebut lalu ditambahakan 3 tetes NaOH 10 %. Apabila terbentuk warna merah, menandakan reaksi

positif untuk hidrokuinon.

2.7 Uji Toksisitas terhadap Larva Udang

Uji toksisitas masing-masing ekstrak etanol 30%, ekstrak etanol 70%, ekstrak etanol 96%, ekstrak
air, ekstrak etilasetat dan ekstrak n-heksana dilakukan dengan menggunakan telur udang Artemia salina
untuk mendapatkan nilai LC50. Telur udang Artemia salina yang digunakan ini diperoleh dari hasil
penetasan dengan air laut, serta menggunakan aerator agar kadar oksigen yang terlarut terpenuhi.
Larva udang yang digunakan untuk uji ini adalah larva udang yang berumur 48 jam setelah larva udang
menetas. Awalnya, kista Artemia salina sebanyak + 50 mg dimasukkan ke dalam wadah berisi air laut
yang telah disaring serta dilengkapi dengan aerator. Kista lalu dibiarkan selama 48 jam di bawah
pencahayaan lampu agar menetas sempurna. Setelah menetas, sebanyak 10 ekor larva Artemia salina
dimasukkan ke dalam vial 2 ml. Selanjutnya ditambahkan larutan stok ekstrak dengan konsentrasi 4000
ppm dan ditepatkan volumenya dengan air laut sehingga konsentrasi akhir ekstrak menjadi 0, 10, 100,
dan 1000 ppm. Larva yang mati lalu dihitung setelah 24 jam. Perhitungan nilai konsentrasi letal (LC)

ditentukan dengan metode analisis prabit, dengan interval kepercayaan 95% (Robbins et al., 1998).

391

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Penentuan Jenis Pelarut Terbaik Terhadap Kadar Eurycumanone Pada Ekstraksi Akar Pasak Bumi
(Eurycoma longifolia Jack)

Anggraini, Setyaningrum, Wulansari, Andayani, Shihran, Fauziyyah

p-1SSN 0853-7720; e-ISSN 2541-4275, Volume 8, Nomor 2, halaman 387 — 398, Juli 2023

DOI : https://doi.org/10.25105/pdk.v8i2.17217

2.8 Penentuan kadar Eurycomanone dengan High Performance Liquid Chromatohraphy
(HPLC). Preparasi standard dan sampel
Standar eurycomanone dilarutkan dalam methanol dibuat konsentrasi 10 ppm. Masing-masing
ekstrak ditimbang sebanyak 0,1gram lalu ditambahkan 8 mL pelarut methanol, kemudian dilakukan
sonikasi selama 1 jam. Selanjutnya larutan sampel disaring ke labu 10 mL kemudian ditera dengan
methanol hingga 10 mL, lalu disaring dengan kertas saring whatman 0,45 mikrometer dan selanjutnya

dapat diinjeksikan ke dalam HPLC sebanyak 20 uL.
2.9 |dentifikasi dengan HPLC

Fase gerak yang digunakan untuk identifikasi senyawa eurycumanaone adalah asetonitril dan asam
format 0,01% dengan perbandingan 10:90 isokratik selama 15 menit. Panjang gelombang yang

digunakan adalah 254 nm, sedangkan aliran fase gerak 1 mL /menit (Khari et al., 2014).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Determinasi Tanaman

Sampel pengujian telah diidentifikasi di Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka Pusat Studi
Biofarmaka Tropika Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Institute Pertanian Bogor,

menunjukkan sampel Eurycoma longifolia dari suku Simaracbaceae.
3.2 Kadar Air dan Ekstraksi

Hasil kadar air simplisia pasak bumi yang didapat sebesar 4.35%, memenuhi persyaratan mutu serta
dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Penghilangan kadar air hingga jumlah tertentu berguna
untuk memperpanjang daya tahan simplisia. Kadar air yang terlalu tinggi akan menjadi media
tumbuhnya mikroorganisme yang menyebabkan kerusakan pada simplisia. Rendemen ekstrak pasak
bumi dapat dilihat pada tabel 1. Rendemen tertinggi terdapat pada ekstrak pasak bumi dengan
menggunakan pelarut etanol 70% yaitu sebesar 3.41g dan pelarut etanol 30% sebesar 3.23g. Setelah
dinilai rendemen ekstrak, dilanjutkan dengan uji toksisitasnya terhadap larva udang, serta dilakukan
pengujian untuk mengetahui kadar eurycomanone dengan High Performance Liquid Chromatohraphy
(HPLC). Uji kandungan senyawa fitokimia dilakukan pada simplisia, dimana mengandung senyawa

flavonoid dan saponin.
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Tabel 1. Rendemen ekstrak akar pasak bumi

ETOH 30% ETOH70% ETOH96% Air Etil asetat N heksan
Ekstrak (g) 3.23 3.41 2.30 1.32 0.46 0.38

3.3 Uji Toksisitas terhadap Larva Udang Artemia salina

Penilaian uji toksisitas terhadap larva udang dilakukan untuk mengamati toksisitas dan potensi
bioaktivitas dari berbagai ekstrak akar pasak bumi. Hal ini juga dilakukan agar didapatkan konsentrasi
ekstrak yang aman untuk pengujian berikutnya, serta dapat dikembangkan menjadi obat anti kanker
pada ekstrak yang menunjukkan sifat toksik (Carballo et al., 2002). Suatu ekstrak tanaman akan bersifat
bioaktif serta memiliki potensi anti kanker jika didapatkan nilai LC50 kurang dari 1000 ppm (Meyer et
al., 1582). Pada Tabel 2 didapatkan bahwa seluruh ekstrak akar pasak bumi menghasilkan LC50 kurang
dari 1000 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh ekstrak akar pasak bumi berpotensi sebagai
senyawa bioaktif dan dapat dijadikan sebagai obat. Ekstrak etil asetat dari akar pasak bumi memiliki
nilai LC50 yang paling rendah, yaitu 201.28 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat pasak
bumi memiliki potensi bioaktif yang paling tinggi dan bersifat toksik, karena pada konsentrasi yang kecil
ekstrak ini dapat mematikan setengah populasi dari larva udang Artemia salina. Hasil nilai LC50 juga
digunakan sebagai batas konsentrasi tertinggi untuk menentukan berbagai konsentrasi ekstrak dalam

pengujian berikutnya,

Tabel 2. Nilai LC50 ekstrak akar pasak bumi terhadap larva Artemia Salina

ETOH 30% ETOH 70% ETOH 96% Air Etil asetat N heksan
LC50 (ppm) 553.06 327.23 222,63 634.96 20128  454.17

3.4 Kandungan Eurycomanone

Gambar 1 menunjukkan hasil perhitungan konsentrasi senyawa eurycomanone pada ekstrak etanol
96%, 70%, 30%, air, etilasetat dan n-heksana dari akar pasak bumi. Pada studi sebelumnya menunjukkan
bahwa eurycomanone adalah senyawa yang sangat polar dengan stabilitas yang tinggi pada berbagai
pH baik di dalam plasma dan di mikrosom hati (Ahmad et al., 2018). Pada penelitian ini, kadar
eurycomanone tertinggi terdapat pada ekstrak akar pasak bumi dengan pelarut etanol 70% yaitu
sebesar 53.42 mgfg. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelarut dengan kepolaran sedang
memiliki kandungan falvonoid yang tertinggi. Hal ini diduga disebabkan adanya pengaruh dari kepolaran

pelarut (Stankaovic et al., 2011). Etanol 70% adalah pelarut yang lebih polar dari etanol 26%, namun lebih
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non polar dari etanol 50%. Hal ini menyebabkan senyawa flavonoid yang bersifat polar cenderung lebih
terlarut dalam etanol 70%. Etanol juga memiliki gugus OH (gugus hidroksil) yang dapat membentuk
suatu ikatan hidrogen dengan gugus hidroksil (OH) dari senyawa flavonoid. Hal ini menyebabkan
terjadinya peningkatan kelarutan senyawa flavonoid di dalam pelarut etanol. Perbedaan konsentrasi
etanol juga dapat mempengaruhi kelarutan senyawa flavonoid didalam pelarut (Prayitno et al., 2016).
Apabila konsentrasi etanol semakin tinggi, maka akan semakin rendah tingkat kepolaran pelarutnya
(Shadmani et al., 2004; Zhang et al.,, 2009). Sehingga penggunaan pelarut etanol dengan konsentrasi
diatas 70% akan mengakibatkan penurunan kadar total flavonoid, serta kurang efektif dalam melarutkan
senyawa flavonoid dengan berat molekul yang rendah. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya bahwa kadar eurycumanone lebih tinggi pada etanol 30% dibandingkan 70%
(Yunianto et al.,, 2017).

Kandungan eurycomanone pada ekstrak akar Eurycoma longifolia di penelitian ini lebih tinggi
dibandingan kandungan eurycumanone pada daun Eurycoma longifolia dan Eurycoma apiculata yang
berkisar 6,84 mg/g sampai 7,48 mg/g; serta penelitian pada kalus Eurycoma longifalia dan Eurycoma
apiculata sebesar 2,52 mg/g sampai 7,48 mg/g (Nandayu, 2021). Perbedaan kandungan eurycomanone
ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan ekologi tanaman, varietas tanaman, umur panen, bagian

tanaman, metode pembuatan simplisia dan metode ekstraksi yang digunakan.

60 53,42
=0 # n-heksan
40 o etil asetat
30 M air
20 - M ETOH 96%
B ETOH30%2
10
B ETOHTO%2

Eurycumanone (mg/g)

Gambar 1 Grafik kadar eurycumanone berbagai ekstrak pasak bumi
KESIMPULAN

Golongan metabalit sekunder pada simplisia pasak bumi adalah flavonoid dan saponin. Rendemen
tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 70% sebesar 3.41 g. Potensi bioaktif tertinggi dan bersifat toksik

adalah ekstrak Eurycoma longifolie dengan pelarut etilasetat dengan nilai LC50 sebesar
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201.28ppm. Kandungan tertinggi eurycomanone terdapat pada pelarut etanol 70% sebesar 53.42
mg/g.
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Abstrak. Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) adalah salah satu tanaman herbal dari negara-negara Asia
Tenggara yaitu Indonesia, Malaysia, dan Vietnam. Bagian tanaman yang memiliki khasiat adalah bagian daun, akar
dan batang. Berbagai macam senyawa kimia telah diisolasi dan dikarakterisasi dari Eurycoma longifolia, serta
diketahui memiliki berbagai efek yang menguntungkan seperti male fertility enhancement effect, antimalarial effect,
cytotoxic and anti-proliferative effect, antimicrobial effects, anti-inflammatory effects, anti-anxiolytic, anti diabetic,
osteoporosis preventive effect, ameliorative effect, ergoganic effect, insecticidal effects, muscular effect, antiulcer
effect dan anti-rheumatism effect. Tanaman ini sangat potensial untuk digunakan dalam produk farmasi herbal.
Komposisi senyawa kimia dari tumbuhan adalah esensial untuk penentuan kualitas, keamanan dan efektifitas dari
produk herbal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan eurycomanone pada ekstrak akar pasak bumi,
serta mengetahui pelarut terbaik dalam proses ekstraksi dari akar pasak bumi yang menghasilkan kadar eurycomanone
tertinggi. Metode pembuatan ekstrak dengan cara melakukan maserasi simplisia akar pasak bumi menggunakan
pelarut etanol 30%, etanol 70%, etanol 96%, n-heksana, etilsetat dan air. Tahap awal penelitian dimulai dengan
melakukan uji fitokimia dan uji kadar air pada simplisa. Selanjutnya pada masing-masing ekstrak dilakukan uji
toksisitas terhadap larva udang serta penentuan kadar eurycomanone dengan High-performance liquid
chromatography (HPLC). Hasil rendemen ekstrak pasak bumi tertinggi terdapat pada ekstrak dengan menggunakan
pelarut etanol 70% sebesar 3.41 g. Hasil pengujian fitokimia simplisia pasak bumi mengandung flavonoid dan
saponin. Toksisitas tertinggi terdapat pada ekstrak dengan menggunakan pelarut etilasetat dengan nilai LC50 sebesar
201.28 ppm. Ekstrak pasak bumi dengan pelarut etanol 70% memiliki kadar eurycomanone tertinggi yaitu 53 42
mg/g.

INTRODUCTION

Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack), dikenal juga dengan sebutan Tongkat Ali, dari Genus Eurycoma dan
Famili Simaroubaceae, adalah tanaman herbal tropis dari negara-negara Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia,
dan Vietnam. Beberapa spesies tanaman juga ditemukan di Kamboja, Myanmar, dan di Thailand. Tanaman rempah
sebagai obat di Indonesia telah dimanfaatkan oleh masyarakat karena tanaman tersebut gampang pengolahannya,
mudah didapatkannya, serta penggunaannya sudah sejak lama dari generasi ke generasi. Pemanfaatan tanaman
rempah bergantung dari berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan, usia, jenjang pendidikan, tingkat ekonomi,
lingkungan serta media informasi:. Berbagai macam senyawa kimia telah diisolasi dan dikarakterisasi dari bagian
akar pasak bumi. Beberapa diantaranya adalah Eurycomanone(Cxy); 130.21-Dihydroeurycomanone; 13a(21)-
Epoxyeurycomanone; 133-Methyl,21-dihydroeurycomanone; 12-Acetyl-13,21-dihydoeurycomanone; 15-Acetyl-
130(21)-epoxyeurycomanone; 12,15-Diacetyl-13a(21)-epoxyeurycomanone; 13,120, 15p-
Triacetyleurycomanone. Pada studi didapatkan bahwa senyawa-senyawa ini dapat meningkatan produksi testosteron,
meningkatkan spermatogenesis, menekan ekspresi penanda tumor sel kanker paru-paru, sitotoksik terhadap cell line
kanker paru-paru (A-549) dan kanker payudara (MCF-7) pada manusia, antimalaria terhadap P. falciparum, inhibitor
NF-kB, aktivitas anti-estrogenik >**° Efek antimalaria terhadap P. falciparum juga dimiliki oleh Eurycomanol (Czo),
Eurycomanol-2-0-f-D-glucoside; 13[,18-Dihydroeurycomanol; dan 13,21-Dihydroxyeurycomanol 236789101 LI2.L3

Selain itu juga terdapat senyawa 5a,14p,15B-Trihydroxyklaineanone; 11-Dehydroklaineanone; 12-epi-11-
Dehydroklaineanone; 14,15p-Dihydroxyklaineanone; 156-Hydroxyklaineanone; 15p-Acetyl-14-hydroxyklaineanone
yang memiliki efek sitotoksik terhadap cell line kanker paru-paru (A-549) dan kanker payudara (MCF-7) pada
manusia serta inhibitor NF-xB.2** 681415 Selain itu juga terdapat senyawa Laurycolactones A and B (C18) yang
bersifat sitotoksik terdapat HT 1080 manusia.'*'® Senyawa Eurycomalactone (C g); 6a-Hydroxyeurycomalactone; 7a-
Hydroxyeurycomalactone; 5,6-Dehydroeurycomalactone; Eurycomadilactone (Czg); 5-iso-Eurycomadilactone dan
13-epi-Eurycomadilactone memiliki efek sitotoksik terhadap cell line sel kanker paru-paru (A-549), kanker payudara
(MCF-7) dan kanker lambung (MGC-803) pada manusia; sitotoksik terdapat HT1080 manusia; memiliki efek
antimalaria terhadap P. falciparum >-#389131617 Byurycomalides A dan B (Cq). eurycomalides C, eurycomalides D
dan eurycomalides E memiliki efek sitotoksik terhadap cell line kanker paru-paru (A-549) dan kanker payudara (MCF-
7) pada manusia, inhibitor NF-xB.>*!6

Pada bagian batang dan daun tanaman ini memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Gram-positive and Gram-
negative seperti Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Serratia marscesens dan Pseudomonas




aeruginosa.*®'° Efek anti inflamasi berasal dari B-carboline alkaloid 7-MCPA (7-methoxy-(9H-B-carbolin-1-y1)-(E)-
1-propenoic acid) yang menginduksi aktivasi dari Nrf2/HO-12° Selain itu Eurycoma longifolia memiliki efek lain
yaitu efek anti-anxiolytic®'??, anti diabetic*®**, osteoporosis preventive effect, ameliorative effect’®, ergoganic
effect”, insecticidal effects®, muscular effect®, antiulcer effect™?' dan anti-rheumatism effect’>** E longifolia
merupakan tanaman yang potensial untuk digunakan dalam produk farmasi herbal. Komposisi senyawa kimia dari
tumbuhan adalah esensial untuk penentuan kualitas, keamanan dan efektifitas dari produk herbal. Ekstraksi akar pasak
bumi merupakan suatu proses pemisahan yang dilakukan untuk mendapatkan komponen tertentu yang dikehendaki
dari bahan awal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan eurycomanone pada akar pasak bumi, serta
mengetahui pelarut terbaik dalam proses ekstraksi dari akar pasak bumi yang menghasilkan kadar eurycomanone
tertinggi.

METHOD

Tempat, Pengambilan dan Determinasi Sampel. Bahan untuk penelitian adalah akar tumbuhan pasak
bumi yang diambil dari Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka Pusat Studi Biofarmaka Tropika Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat Institute Pertanian Bogor. Tanaman ini diperoleh dari pulau Jawa, yang dipanen
pada usia 4-5 tahun setelah ditanam. Determinasi dilakukan di Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka (UKBB).

Pembuatan Simplisia. Sebanyak tiga kilogram akar pasak bumi segar ditimbang kemudian dicuci bersih.
Akar pasak bumi selanjutnya dikeringkan dibawah sinar matahari selama 4-5 hari. Setelah proses pengeringan, akar
pasak bumi disortasi dan dihaluskan dengan blender sehingga menjadi serbuk. Serbuk simplisia lalu diayak dengan
menggunakan ayakan mesh 80 kemudian ditimbang. Selanjutnya, serbuk simplisia disimpan dalam wadah yang
kering, bersih dan terhindar dari sinar matahari.

Pembuatan Ekstrak Pasak bumi. Pembuatan ekstrak dan pengujian dilaksanakan di Laboratorium Pusat
Studi Biofarmaka Tropika, LPPM, IPB. Sampel simplisia pasak bumi ditimbang untuk diekstraksi dengan berbagai
pelarut masing-masing sebanyak 10 gram, lalu ditambahkan pelarut yaitu etanol 96%, 70%, 30%, air, etilasetat dan
n-heksana masing-masing sebanyak 500 mL. Selanjutnya dilakukan maserasi selama 2 x 24 jam dengan beberapa
kali pengadukan, lalu kemudian disaring. Filtrat yang telah terkumpul dipekatkan dengan menggunakan vakum
rotavapor di suhu 45-50°C sampai didapatkan ekstrak kental etanol 96%, 70%, 30%, ekstrak air, ekstrak etilasetat dan
ekstrak n-heksana.

Kadar Air. Sebanyak 2 g simplisia akar pasak bumi ditimbang dalam wadah yang beratnya konstan.
Simplisia lalu dipanaskan di dalam oven pada suhu +105 derajat Celcius selama 3 jam, lalu didinginkan dalam
desikator. Selanjutnya ditimbang sampai mencapai berat yang konstan.*

Analisis Rendemen Ekstrak Pasak bumi. Perbandingan bobot ekstrak pasak bumi yang diperoleh dengan
bobot simplisia pasak bumi yang digunakan untuk ekstraksi dihitung untuk mengetahui rendemen akar pasak bumi.

Pengujian Fitokimia. Uji fitokimia yang dilakukan, yaitu uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
triterpenoid, steroid berdasarkan metode Harborne 1987. Alkaloid. Sebanyak 1 gram simplisia diteteskan amonia 3-
5 tetes, lalu tambahkan 5 mL kloroform, kemudian dihomogenkan, setelah itu dilakukan penyaringan. Filtrat yang
didapatkan ditambahkan pereaksi asam Sulfat 2 M, lalu dihomogenkan. Lapisan atas diambil untuk dijadikan sebagai
larutan percobaan untuk perlakuan selanjutnya yaitu : 1) Larutan percobaan pertama ditambahkan 2 tetes pereaksi
Mayer. Apabila hasilnya positif maka akan terbentuk endapan berwarna putih. 2) Larutan percobaan kedua
ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorf. Apabila hasil positif, maka akan terbentuk endapan berwarna orange atau
jingga. 3) Larutan percobaan ketiga ditambahkan 2 tetes pereaksi wagner. Hasil dinyatakan positif apabila terbentuk
endapan berwarna coklat. Flavonoid, Tanin, dan Saponin. Simplisia sebanyak 5 gram dilarutkan dengan aquades
lalu dipanaskan selama 5 menit. Larutan kemudian disaring. Filtrat yang didapatkan lalu dibagi menjadi tiga bagian.
Pada pengujian flavonoid, filtrat ditambahkan serbuk Mg dan HCI : Etanol dengan perbandingan 1:1. Selanjutnya
ditambahkan amil alkohol. Apabila terbentuk warna kuning, jingga atau merah pada lapisan amil alkohol pada
pengamatan, artinya positif mengandung flavonoid. Pada uji tanin, filtrat ditambahkan 3 tetes FeCls 10%. Apabila
didapatkan warna hitam kehijauan, artinya positif mengandung tanin. Pada uji saponin, filtrat dikocok selama 10 detik.
Apabila terbentuk buih yang stabil selama tidak kurang dari 2 menit, menandakan hasilnya positif. Triterpenoid dan
Steroid. Sebanyak 1 gram simplisia dilarutkan dalam etanol lalu dipanaskan selama 5 menit. Setelah dipanaskan
sampel disaring ke dalam pinggan porselen maka akan terbentuk filtrat hasil penyaringan. Filtrat ini kemudiam
dipanaskan hingga mengering dan ditambahkan dietil eter 1 mL dan 1 tetes asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat
pekat. Apabila terbentuk larutan berwarna merah/ungu maka hasilnya positif mengandung triterpenoid. Namun
apabila terbentuk warna biru atau hijau, maka artinya mengandung steroid. Kuinon. Sebanyak 1 gram simplisia




ditambahkan methanol lalu dipanaskan dan disaring maka terbentuk filtrat. Filtrat tersebut lalu ditambahakan 3 tetes
NaOH 10 %. Apabila terbentuk warna merah, menandakan reaksi positif untuk hidrokuinon.

Uji Toksisitas terhadap Larva Udang. Uji toksisitas masing-masing ekstrak etanol 30%, ekstrak etanol
70%, ekstrak etanol 96%, ekstrak air, ekstrak etilasetat dan ekstrak n-heksana dilakukan dengan menggunakan telur
udang Artemia salina untuk mendapatkan nilai LC50. Telur udang Artemia salina yang digunakan ini diperoleh dari
hasil penetasan dengan air laut, serta menggunakan aerator agar kadar oksigen yang terlarut terpenuhi. Larva udang
yang digunakan untuk uji ini adalah larva udang yang berumur 48 jam setelah larva udang menetas. Awalnya, kista
Artemia salina sebanyak + 50 mg dimasukkan ke dalam wadah berisi air laut yang telah disaring serta dilengkapi
dengan aerator. Kista lalu dibiarkan selama 48 jam di bawah pencahayaan lampu agar menetas sempurna. Setelah
menetas, sebanyak 10 ekor larva Artemia salina dimasukkan ke dalam vial 2 ml. Selanjutnya ditambahkan larutan
stok ekstrak dengan konsentrasi 4000 ppm dan ditepatkan volumenya dengan air laut sehingga konsentrasi akhir
ekstrak menjadi 0, 10, 100, dan 1000 ppm. Larva yang mati lalu dihitung setelah 24 jam. Perhitungan nilai konsentrasi
letal (LC) ditentukan dengan metode analisis probit, dengan interval kepercayaan 95% .

Penentuan kadar Eurycomanone dengan High Performance Liquid Chromatohraphy (HPLC).
Preparasi standard dan sampel. Standar eurycomanone dilarutkan dalam methanol dibuat konsentrasi 10 ppm.
Masing-masing ekstrak ditimbang sebanyak 0,1 gram lalu ditambahkan 8 mL pelarut methanol, kemudian dilakukan
sonikasi selama 1 jam. Selanjutnya larutan sampel disaring ke labu 10 mL kemudian ditera dengan methanol hingga
10 mL, lalu disaring dengan kertas saring whatman 0,45 mikrometer dan selanjutnya dapat diinjeksikan ke dalam
HPLC sebanyak 20 uL.

Identifikasi dengan HPLC. Fase gerak yang digunakan untuk identifikasi senyawa eurycumanone adalah
asetonitril dan asam format 0,01% dengan perbandingan 10:90 isokratik selama 15 menit. Panjang gelombang yang
digunakan adalah 254 nm, sedangkan aliran fase gerak 1 mL /menit.*®

RESULT AND DISCUSSION

Determinasi Tanaman Sampel pengujian telah diidentifikasi di Unit Konservasi Budidaya Biofarmaka
Pusat Studi Biofarmaka Tropika Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Institute Pertanian Bogor,
menunjukkan sampel Eurycoma longifolia dari suku Simaraobaceae.

Kadar Air dan Ekstraksi. Hasil kadar air simplisia pasak bumi yang didapat sebesar 4.35%, memenuhi
persyaratan mutu serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Penghilangan kadar air hingga jumlah tertentu
berguna untuk memperpanjang daya tahan simplisia. Kadar air yang terlalu tinggi akan menjadi media tumbuhnya
mikroorganisme yang menyebabkan kerusakan pada simplisia. Rendemen ekstrak pasak bumi dapat dilihat pada tabel
1. Rendemen tertinggi terdapat pada ekstrak pasak bumi dengan menggunakan pelarut etanol 70% yaitu sebesar 3.41g
dan pelarut etanol 30% sebesar 3.23g. Setelah dinilai rendemen ekstrak, dilanjutkan dengan uji toksisitasnya terhadap
larva udang, serta dilakukan pengujian untuk mengetahui kadar eurycomanone dengan High Performance Liquid
Chromatohraphy (HPLC). Uji kandungan senyawa fitokimia dilakukan pada simplisia, dimana mengandung senyawa
flavonoid dan saponin.

Tabel 1. Rendemen ekstrak akar pasak bumi

ETOH 30% ETOH70% ETOHY96% Air Etil asetat N heksan
Ekstrak (g) = 3.23 341 230 1.32 046 0.38

Uji Toksisitas terhadap Larva Udang Artemia salina. Penilaian uji toksisitas terhadap larva udang
dilakukan untuk mengamati toksisitas dan potensi bioaktivitas dari berbagai ekstrak akar pasak bumi. Hal ini juga
dilakukan agar didapatkan konsentrasi ekstrak yang aman untuk pengujian berikutnya, serta dapat dikembangkan
menjadi obat anti kanker pada ekstrak yang menunjukkan sifat toksik 37 Suatu ekstrak tanaman akan bersifat bioaktif
serta memiliki potensi anti kanker jika didapatkan nilai LC50 kurang dari 1000 ppm.*® Pada Tabel 2 didapatkan bahwa
seluruh ekstrak akar pasak bumi menghasilkan LC50 kurang dari 1000 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
ekstrak akar pasak bumi berpotensi sebagai senyawa bioaktif dan dapat dijadikan sebagai obat. Ekstrak etil asetat dari
akar pasak bumi memiliki nilai LC50 yang paling rendah, yaitu 201.28 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etil
asetat pasak bumi memiliki potensi bioaktif yang paling tinggi dan bersifat toksik, karena pada konsentrasi yang kecil




ekstrak ini dapat mematikan setengah populasi dari larva udang Artemia salina. Hasil nilai LC50 juga digunakan
sebagai batas konsentrasi tertinggi untuk menentukan berbagai konsentrasi ekstrak dalam pengujian berijutnya.

Tabel 2. Nilai LC50 ekstrak akar pasak bumi terhadap larva Artemia Salina

ETOH 30% ETOH70% ETOH9%% Air Etil asetat N heksan
LC50(ppm) = 553.06 32723 222.63 634.96 201.28 454.17

Kandungan Eurycomanone. Gambar 1 menunjukkan hasil perhitungan konsentrasi senyawa
eurycomanone pada ekstrak etanol 96%, 70%, 30%, air, etilasetat dan n-heksana dari akar pasak bumi. Pada studi
sebelumnya menunjukkan bahwa eurycomanone adalah senyawa yang sangat polar dengan stabilitas yang tinggi pada
berbagai pH baik di dalam plasma dan di mikrosom hati > Pada penelitian ini, kadar eurycomanone tertinggi terdapat
pada ekstrak akar pasak bumi dengan pelarut etanol 70% yaitu sebesar 53.42 mg/g. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pelarut dengan kepolaran sedang memiliki kandungan falvonoid yang tertinggi. Hal ini diduga
disebabkan adanya pengaruh dari kepolaran pelarut.*? Etanol 70% adalah pelarut yang lebih polar dari etanol 96 %,
namun lebih non polar dari etanol 50%. Hal ini menyebabkan senyawa flavonoid yang bersifat polar cenderung lebih
terlarut dalam etanol 70%. Etanol juga memiliki gugus OH (gugus hidroksil) yang dapat membentuk suatu ikatan
hidrogen dengan gugus hidroksil (OH) dari senyawa flavonoid. Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan
kelarutan senyawa flavonoid di dalam pelarut etanol. Perbedaan konsentrasi etanol juga dapat mempengaruhi
kelarutan senyawa flavonoid didalam pelarut.* Apabila konsentrasi etanol semakin tinggi, maka akan semakin rendah
tingkat kepolaran pelarutnya.* Sehingga penggunaan pelarut etanol dengan konsentrasi diatas 70% akan
mengakibatkan penurunan kadar total flavonoid, serta kurang efektif dalam melarutkan senyawa flavonoid dengan
berat molekul yang rendah. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya bahwa kadar
eurycumanone lebih tinggi pada etanol 30% dibandingkan 70%.%

Kandungan eurycomanone pada ekstrak akar Eurycoma longifolia di penelitian ini lebih tinggi dibandingan
kandungan eurycumanone pada daun Eurycoma longifolia dan Eurvcoma apiculata yang berkisar 6,84 mg/g sampai
7.48 mg/g: serta penelitian pada kalus Eurycoma longifolia dan Eurycoma apiculata sebesar 2,52 mg/g sampai 7,48
mg/g.* Perbedaan kandungan eurycomanone ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan ekologi tanaman,
varietas tanaman, umur panen, bagian tanaman, metode pembuatan simplisia dan metode ekstraksi yang digunakan.
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Gambar 1. Grafik kadar eurycumanone berbagai ekstrak pasak bumi
KESIMPULAN

Golongan metabolit sekunder pada simplisia pasak bumi adalah flavonoid dan saponin. Rendemen tertinggi terdapat
pada ekstrak etanol 70% sebesar 341 g. Potensi bioaktif tertinggi dan bersifat toksik adalah ekstrak Eurycoma
longifolia dengan pelarut etilasetat dengan nilai LC50 sebesar 201.28ppm. Kandungan tertinggi eurycomanone
terdapat pada pelarut etanol 70% sebesar 53 42 mg/g
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